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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Dimensi Hopper
1. Penentuan awal volume hopper
Dik: A=350m?

J=3
I=25cm— 0,25 m
p = 0,65 kg/l — 0,65 kg/dm®* — 600 kg/m?
m = 22 gram — 0,22 kg
p=30cm—0,3m

Penyelesaian:
~ AXjxm
pXpxl
_ 350%3x0,22
600%0,3%0,25

V=5.133cm®

V = 5.133 cm®— m = 282 x5133
1000

m = 3,3 kg
jadi, kapasitas yang didapatkan dari hasil hitungan yaitu 3,3 kg sebelumnya sudah
dilakukan penambahan dimensi pada bagian atas hopper dengan ukuran 2 cm ke
atas sehingga kapasitas penuh hopper yaitu 3,5 kg tiap hopper.
keterangan:
V= volume kotak benih (cm?)
A = luas lahan sekali pengisian hopper (m?)
J = jumlah benih kedelai setiap lubang tanam (benih)
p = massa jenis benih (kg/m®)
p = jarak antar alur tanam (cm)
| = jarak antar lubang tanam (cm)

m = massa benih (kg/biji)
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2. Penentuan jarak tanam metering device

Dik : Jc =4 buah
G1 = 28 biji
G2 = 49 biji
D=39cm
Dit : b ?
Penyelesaian :
th—T —J,. =(n xD) (1 +5%)
=(314 x39)(1,05)
=128,58 cm
128,58 x %
th:f
=56,25 cm

Keterangan:
Jc = jumlah celah pada metering device (cm)
G, = jumlah gigi sprocket pada poros (buah)
G, = jumlah gigi sprocket pada metering device (buah)
D = diameter roda (cm)
J+ = jarak puataran roda setelah ditambah 5% kemacetan roda (cm)
J:p = jarak tanam benih (cm)
3. Ukuran Angle of Repose
Dik: h=12,7cm
Di1=42cm
D2 =43,5cm

Penyelesaian:
D rata-rata =¥ =42,75 - r=21,375cm

h
tano =—
r

12,7
21,375

tano =
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tana =0,594

a=30°
4. Menentukan Volume Hopper
Berdasarkan dari hasil yang didapatkan mengenai massa jenis kedelai maka
kapasitas hopper sebesar 3,5 kg. Dimana untuk menentukan nilai P = 20 cm,
diambil dari jarak spasi dari metering device, dengan ukuran 100 cm, kemudian
dibagi tempat hopper dengan jarak spasi tiap hopper 5 cm untuk menghindari
terjadinya benturan dan untuk mengetahui L = 15 cm diambil dari jumlah spasi

tiap hopper pada bagian tutup. Posisi hopper dapat dilihat pada gambar:

5cm 5¢cm 5cm
| [ ]
20 cm 20 cm 20 cm

Dik: Kh=35kg —>m+m— 2kg+1,5kg
p=0,65kg/l
P=20cm
L=15cm
Dit : a. V atas hopper......... ?
a. V bawah hopper...... ?
b. Tinggi hopper-..........?

Penyelesaian :

a.V1=—
p
2 kg

=—= | ) 3
0.65 kgl 3,076 1 atau 3.076 cm

Vi
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b. V, o
~ L5kg 3
V, = W_ 2,307 1 atau 2.307 cm
e V, :3.070 cm _10.23 em
PxL  300cm ’
Keterangan:

m1 = kapasitas hopper bagian atas (kg)
mz = kapasitas hopper bagian bawah (kg)
P = jarak tiap hopper bagian bawah (cm)
L = lebar hopper bagian atas (cm)

p =massa jenis kedelai (kg/l)

5. Menentukan Sisi Miring Hopper

Dik : Angle of repos — 30°
Dimensi metering device — Pm=5 cm
Lm=4,5cm
Dimensi hopper — Ph=20cm
Lh=15cm
Dit : Sisi miring....?
Penyelesaian :
h
b —» sina=c<
S S: L
sin o
h=s. sina

A1 = PxL = 5cmx4,5cm = 22,5 cm?
A, = PxL = 20cmx15cm = 300 cm?

1
V2 :g h(Al +w/A2 . A1+A2)

1
V, =3 (s.sina) (A} +/A; . A+ AY)
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1

V2 =3 (s.5in30) (22,5+/300 . 22,5+ 300)
1/ 1

Va=3 (s.§> (22,5+/300 . 22,5+ 300)

1

V=2 s (22,5+/300 . 22,5+ 300)

s=34,22 cm
h=s. sin30°

1
h=34,22. -
T2

h=17,11 cm
Keterangan:
Pm= Panjang metering device (cm)
Lm = Lebar metering device (cm)
Pn= Panjang hopper (cm)
Lh= Lebar hopper (cm)

Lampiran 2. Perhitungan Transmisi Putaran Roda Penggerak

1. Menentukan putaran roda penggerak
Dik: D1 =58 cm —r=29 cm
V1 = 0,5 m/detik

Dit: Keliling roda dan putaran roda....... ?
Penyelesaian:

Keliling roda =2 © xr

Keliling roda =2 x3.14 x29

Keliling roda =182 cm — 1,82 m
1 rps = 1 keliling roda/detik

Vi

Put =
utaran roda keliling roda



0,5
1,82

Putaran roda = 0,28 rps — 0,28 x60 = 16,8 rpm

Putaran roda =

Keterangan:
D, = Diameter roda ban (cm)
V1= Kecepatan operasi alat (m/detik)
r =jari-jari roda ban (cm)
2. Menentukan reduksi putaran
Dik: rpm motor = 2400 rpm
Rasio gear box = 1:50
Putaranroda =16,8 rpm
Dit: Reduksi 1 dan reduksi 2 ....... ?

Penyelesaian:

0 .
16.8 =142,8 kali

Reduksi 1 — rasio gear box = 1:50

Reduksi putaran =

Dimana kecepatan reduksi 1 dengan perbandingan jumlah gigi sprocket
input gear box dan jumlah gigi sprocket output gear box dapat diketahui dengan
perhitungan:

rpm motor 2400

= =48
rasio gearbox 50 P

) reduksi putaran  142,8 ]
Reduksi 2 — - = =2,9 kali
rasio gear box 50

Dimana kecepatan reduksi 2 dengan perbandingan jumlah gigi sprocket

output gear box dan jumlah gigi sprocket gear poros roda.

Lampiran 3. Perhitungan Transmisi Metering Device

Tabel 10. Perbandingan Rasio Sprocket Gear Metering Device

Kecepatan Gigi Rasio
1 28/49 0,57
2 22/49 0,44
3 20/49 0,40
4 19/49 0,38
5 17/49 0,34
6 14/49 0,28
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1. Menentukan kecepatan roda bantu
Dik:Dr=39cm—r=19,5cm
V1= 0,5 m/detik
Dit: a. Keliling roda bantu........?
5  Kecepatan roda bantu.....?
Penyelesaian :
a. Kelilingroda=2 xmt xr
=2x3,14%x19,5
=122,4cm —1,22 m

Dimana 1 rps = 1 keliling roda/detik
Vi
K =
b. Kecepatan roda keliling roda
05
122

= 0,40 rps —0,40 x 60 = 24 rpm

Keterangan:
Dr = diameter roda bantu (cm)
V1 = kecepatan operasi alat (m/detik)
2. Menentukan keliling gear poros metering device
Dik : Dg=190 mm — 19 cm
r=8cm
Dit : Keliling gear.....?
Penyelesaian :
Keliling gear =2 xm x r
=2 x3,14x8
=50,24 cm — 0,524 m
Keterangan:
Dy = diameter gear metering device (cm)

r = jari-jari gear metering device (cm)

3. Menentukan reduksi putaran roda bantu ke poros gear metering device

Dik : rpm roda bantu = 24 rpm

Diameter output gear metering device = 19 cm — r =8 cm

Sprocket gear metering device output = 49 gigi



a.

Sprocket gear input = 14 gigi
Dit : Kecepatan gear output...... ?
Penyelesaian :
Reduksi kecepatan pada gear 1

— Kecepatan output = kecepatan input x

— Kecepatan output = 24 x %
=13,71 rpm
— Putaran roda pada gear 1 = 13.71 rpm = 26,17
0,524
26,17
TG0 derk PP

Dimana, kecepatangear 1 =2 x 7t x fxr
=2x314x0,43x8

= 21 cm/detik
b. Reduksi kecepatan pada gear 2
— Kecepatan output =24 x %
=10,77 rpm
— Putaran roda pada gear?2 = w = 20,56
0,524
_ 2056 034 1ps
60 detik

C.

Dimana, kecepatan gear 2=2 x . x fxr
=2x3,14x0,34x8
= 17,08 cm/detik

Reduksi kecepatan pada gear 3

— Kecepatan output =24 x—

49
=10,28 rpm
— Putaran roda pada gear3 = 10.28 rpm 19,62
0,524
= 18’68. =0,32rps
60 detik

gigi input
gigi output
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Dimana, kecepatangear 3=2 xn x fxr
=2x%x314x0,32%x8
= 16,43 cm/detik

d. Reduksi kecepatan pada gear 4

— Kecepatan output =24 x %
=9,30 rpm
— Putaran roda pada gear4 = 230 tpm _ 17,74
0,524
_ 1774 0,29 1ps
60 detik

Dimana, kecepatangear 4 =2 x © x fxr
=2x3,14x0,29 x8
= 14,56 cm/detik

e. Reduksi kecepatan pada gear 5

— Kecepatan output =24 x g
= 8,32 rpm
— Putaran roda pada gear 5 = §.32 pm = 15,87
0,524
15,87
T 60 detik 20 ™S

Dimana, kecepatan gear 5=2 x . x fxr
=2x3,14x0,26 x 8
= 13,06 cm/detik

f. Reduksi kecepatan pada gear 6

14

— Kecepatan output = 24 x 5

=7,83 rpm

kecepatan output

— Putaran roda pada gear 6 = keliling roda

_ 7,83 rpm
0,524
14,95

~60 dotk 24 s

=14,95

42



Dimana, kecepatangear 6 =2 x © x fxr

=2x314x0,24%x8

= 12,52 cm/detik
Sehingga untuk menentukan jarak tanam pada komponen metering device dapat
dilihat dari kecepatan putar gear input roda bantu dengan perbandingan rasio gear
input dan output dengan perbandingan rasio 28:49, dimana membutuhkan putaran
1,75 untuk bisa menghasilkan 1 kali putaran output gear metering device dengan
kecepatan gear tingkat 1 input = 21,91 cm/detik, sehingga dengan jarak
21,91 cm x 1,75 putaran, jadi jarak yang dihasilkan yaitu 38,34 cm pada posisi
sprocket tingkat 1 dan seterusnya hingga gear pada tingkat 6, jadi semakin banyak

gigi sprocket maka semakin dekat jarak tanam yang dihasilkan.
Lampiran 4. Perhitungan Efesiensi Penanaman Alat

a. Kapasitas Lapang Teoritis
Dik : Wt= 75¢cm — 0,75 m
Vt = 0,5 m/detik

Penyelesaian :
KLT =Wt x Vt
=0,75%0,5
= 0,375m? /detik — 0,135 Ha/jam
Keterangan :
KLT = Kapasitas Lapang Teoritis (Ha/Jam)
Wt = Lebar Kerja Teoritis (m)
Vt = Kecepatan Kerja Konstan Teoritis (m/detik)
b. Kapasitas Lapang Efektif
Dik:L =10x10m — 100 m*> — 0,01 Ha
Wk = 6,3 menit — 0,105 jam
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0,01
0,105
= 0,095 Ha/Jam

Keterangan :
KLE = Kapasitas Lapang Efektif (Ha/Jam)
L = Luas Lahan pengoperasian (Hektar)
Wk = Waktu Kerja (Jam)
c. Efesiensi Lapang
Dik : KLE = 0,095 Ha/Jam
KLT =0,135 Ha/Jam

Penyelesaian :

E
EL = LT x100%
_ 0,095 < 100%
0,135
=70,3%
Keterangan:

EL = Efesiensi lapang penanaman (%)
KLT = Kapasitas Lapang Teoritis (Ha/Jam)
KLE = Kapasitas Lapang Efektif (Ha/Jam)
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Lampiran 5. Gambar dan Spesifikasi Kopling

Gambar 15. Disain Kopling dan Kopling pada Alat.

Tabel 11. Spesifikasi Kopling Otomatis Assy 420-14T

Spesifikasi Ukuran
Diameter lubang 19 mm

Diameter sprocket 28,5 mm
Diameter luar 107 mm
Jumlah gigi sprocket 14 biji

45



Lampiran 6. Desain Alat

1. Gambar Desain 3 Dimensi (Alat Tanam Benih Kedelai Sedeer)

Keterangan:

. Stan kemudi

. Roda bantu

Hopper

Rangka utama

Saluran buang benih kedelai
Pembuka alur

. Roda penggerak

. Gearbox

. Rantai

10. Kopling

11. Engine (Motor bakar)
12. Matering device

O8O U ) N

Skala: 1:10 Bahrum Tilas

Satuan : Sentimeter

Tanggal : 11 Marct 2022 Depenksa - Dr. Abdul Az S, S..M.Sl

| Dr. Ir. Supratomo, DEA |
Program Studi
Teknik Pertansan ALAT TANAM BENIH KEDELALI (SEEDER) Ad Ad
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2. Gambar Desain Tampak Depan (Alat Tanam Benih Kedelai Sedeer)

110 cm

Zkala : 1:10

ZSatuan : Sentimester

Tanggal : 11 Maret 2022

EBahnam Tilas

Driperdksa : Dr. Abdul Axis 5, 5_M.Sa
Dir. Ir. Supratoemo, [XEA

Pragram Studi
ALAT TANAM BENIH KEDELAIL (SEEDER)

Teknsk Pertanian

Aok
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3. Gambar Desain Tampak Atas (Alat Tanam Benih Kedelai Sedeer)

15cm
o|E
fi

= 1 £ 1 = It 1

, I

e "
=
0
% Ekala - 1-10 BEahrum Tilas

Satuan : Seotimetber
L Tanggal : 11 Maret 2022 Deperil=a - e ‘]"rf"gf;i;‘nist;gfi
Program Studi
Teknik Pertansan ALAT TANAM BENIH KEDELAIL (SEEDER)




4. Gambar Desain Tampak Samping (Alat Tanam Benih Kedelai Sedeer)

=
Skala - 1-10 Bahrum Tila=
Satuan : Sentimeter
Tanggal : 11 Maret 2022 Diperiksa - %";'_ {:_f"g:k’;f.;‘nist;;‘:_ffi
Program Studi .
Teknik Pertanian ALAT TANAM BENIH KEDELAI (SEEDER) Al
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Lampiran 7. Dokumenasi Penelitian

1. Gambar Alat Sebelum Modifikasi
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3. Gambar Hasil Pengujian Alat
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